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TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

B

Pengantar
)
éé Pada bab ini akan dibahas lebih lanjut mengenai teori-teori yang berhubungan dengan
%é isalg\han yang akan dibahas oleh penulis serta kerangka pemikiran yang penulis miliki.
%Tgbr?gteon yang diberikan dan telah berlaku ini adalah teori mengenai kemampuan mendeteksi
iﬁ(%cugangan, pengalaman auditor, biaya auditor, independensi dan profesionalisme serta
%%:lef |ar; sebelumnya. Sedangkan kerangka pemikiran merupakan gabungan dari berbagai
ugéo%@swyang dikembangkan untuk menjawab masalah penelitian.
§!B§ 'Emelaa;h Pustaka
S 51 Afiditing

aZ Pengertian Auditing

Auditing merupakan Kkegiatan pemeriksaan dan pengujian suatu pernyataan,

gwm,ueauaw ed

ksanaan dari kegiatan yang dilakukan oleh pihak independen guna memberikan suatu

dapat. Pihak yang melaksanakan auditing disebut dengan auditor. Pengertian auditing

aphuad,yerugy edigy uesnnuad ‘ueny
aw &p ue

e%nakm%erkembang sesuai dengan kebutuhan yang meningkat akan hasil pelaksanaan
i lgiﬂltlng.Auditing menurut Arens, et al. (2017:23) adalah sebagai berikut :
%“éudmng is the accumulation and evaluation of evidence about information to determine and
_gﬁregport on the degree of correspondence between the information and established criteria.

2

Auditingsshould be done by a competent independent person.
Artifiya audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk

menentukan dan melaporkan tingkat atau derajat kesesuaian antara informasi tersebut dan

kriteria ?éng telah ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten serta

independen.
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Menurut Sukrisno Agoes (2018:4), pengertian auditing adalah sebagai berikut :

“Auditin/g' adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak

g |ndEpenden terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta

Beie)® |

atan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan untuk memberikan

at5 mengenai kewajaran dari laporan keuangan tersebut.” Sedangkan menurut Mulyadi

u_ged!m‘@uedké

eq%d!m@am
dla,@éH

1 9) audltmg adalah sebagai berikut: “Auditing adalah suatu proses yang sistematik untuk

guun;((ue
%m

11

6

eroleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang

u

iatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara

epuﬁﬂﬁu

]as‘gew

ataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-

2,

pun

il

B

ya kepada pemakai yang berkepentingan.”

bu

b;.' Tujuan Audit

Mfénurut Arens, Elder, dan Beasley (2015:168), tujuan audit adalah untuk menyediakan

akai Iaporan keuangan suatu pendapat yang diberikan oleh auditor tentang apakah laporan

eduey jul siny e/gey yriBn

@EDU@%J

angan disajikan secara wajar dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka kerja

ntansf'keuangan yang berlaku. Pendapat auditor ini menambah tingkat keyakinan pengguna

ulliep Lgxum

g bersangkutan terhadap laporan keuangan.

cﬁ Jenis Audit

Arens, Elder, dan Beasley (2015:12) menyatakan terdapat tiga jenis utama audit,

s

:Je@.ms ueyingaiua

(1) Audit Operasional

'UEJOQQ ueunsnAuad ‘Yely! eAs ue;gnua% uenauad ‘uex!pg_uad %?BLJmkadax

Audit operasional mengevaluasi efnsiensi dan efektivitas setiap bagian dari
prosedur dan metode operasi organisasi. Pada akhir gudit operasional, manajemen

biasanya mengharapkan rekomendasi untuk memperbaiki operasi.

= 10
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(2) Audit Ketaatan
@Auditor ketaatan dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit
mengikuti prosedur, aturan, atau ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh oton’tas

yang lebih tinggi.

[l eadid yeH

(

>
[
o
=
—
QD
o
o
=
QD
5
A
(@]
[
QD
=5
(@]
QD
5

Audit laporan kcuangan dilakukan untuk mencntukan apakah laporan keuangan
(informasi yang diverifukasi) tclah dinyatakan scsuai dcngan kriteria tertenlu.

Biasanya, kriteria yang berlaku adalah standar akuntansi A.S. atau intemasional.

s1usig anyasul) oy idi

d :Jenis Auditor

Arens, Elder, dan Beasley (2015:19) menyatakan 5 jenis auditor yang dikenal
secara umum, Yyaitu kantor akuntan publik, auditor internal pemerintah, auditor
“badan p'emeriksa keuangan, auditor pajak dan auditor internal:

- (1) Kantor Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik bertanggung jawab mengaudit laporan keuangan

(319 ueny YIMy exinewaoju] uep

historis yang dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka, kebanyakan
perusahaan lain yang cukup besar, dan banyak perusahaan serta organisasi
nonkomersial yang lebih kecil. Sebutan kantor akuntan publik mencerminkan
fakta bahwg auditor yang menyatakan pendapat audit atas laporan keuangan
hams memiliki liscnsi sebagai akuntan publik Kantor Akuntan Publik sering
kali disebut auditor ekstemal étau auditor independen untuk membedakannya

dengan auditor internal.

11
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(2) Auditor Internal Pemerintah
Auditor internal pemerintah adalah auditor yang bekerja untuk Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), guna melayani kebutuhan
Q pemerintah.
; (3) Auditor Badan Pemeriksa Keuangan
Auditor badan pcmeriksa keuangan adalah auditor yang bekerja untuk Badan

Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia, badan yang didirikan

berdasarkan konstitusi Indonesia.

| ?‘ IN3}ISuU] - MM I8

5 (4) Auditor Pajak

= Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak bertanggung jawab untuk memberlakukan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

peraturan pajak. Salah satu tanggung jawab utama Ditjen Pajak adalah
mengaudit SP'I“ wajib pajak untuk menentukan apakah SPT itu sudah
mematuhi peraturan pajak yang berlaku. Audit ini murni bersifat audit ketaatan.
Auditor yang melakukan pemeriksaan ini disebut auditor pajak. '

(5) Auditor Internal

Auditor internal dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan audit bagi

manajemen, sama seperti BPK mengaudit untuk DPR.

2. FEraud

:Jaguins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin) eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Mealjrut Association of Certified Fraud Examiners (2014), fraud didefinisikan sebagai
perbuatah—perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam maupun
luar orgattisasi dengan tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadap
pihak Iaip) untuk mendapatkan keuntungan pribadi ataupun kelompok yang secara langsung

maupunﬁidak langsung akan merugikan pihak lain. Sedangkan Statement of Auditing

Standardis (SAS) No. 99 mendefinisikan fraud sebagai “an intentional act that result in a

= 12
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material misstatement in financial statement that are the subject of an audit”. Pernyataan

tersebut (mendefiniskan fraud sebagai tindakan yang disengaja untuk menghasilkan salah saji

—

nm@terlal dalam laporan keuangan yang merupakan subjek audit Dari beberapa definisi fraud,

d:
e

%gjat d|51mpulkan secara umum unsur-unsur yang terkandung dalam fraud yaitu mencakup
%ée%pa hal sebagai berikut:

%E Q:é Pérbuatan melawan hukum yang sengaja dilakukan dengan cara melakukan salah saji
gét;ﬁz I dalam laporan keuangan, melakukan tipu daya, melanggar kepercayaan atau janji,
ig’nezngcamw paksa hak orang lain, menipu, dll.

;?;2)2; ; Fraud dilakukan untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok, menghindari
%%néayaﬁm, menghindari kerugian, atau mengamankan keuntungan pribadi.

%3)? T@dakan fraud pasti akan merugikan orang lain atau pihak lain baik secara langsung
%ngupun tidak langsung

Fratjd dapat dilakukan dalam kecurangan perusahaan maupun bisa disebut korupsi.

ana korupsi disebabkan oleh adanya kecurangan atau fraud. Dalam arti luas korupsi

ey ltfjsnnuad u
exugrweauam e

“méncakup hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya ditambahkan dengan nepotisme,

]
ue

3
@%ldakjgiuran/kejahatan (cheating fraud and dishonesty), maupun kejahatan intelektual

5(. tellectual crime) (Haryono Umar 2017:42). Sedangkan fraud menjadi peran penting dalam
%i@dakan korupsi yaitu Menurut Profesor Haryono Umar (2017:239-281) Penyebab
5 3

aoenylmpangan dalam korupsi ada 3 unsur fraud yang menjadi penyebab yaituSegi Tiga
“Penyimpangan (Fraud Triangle), Berlian Penyimpangan ( Fraud Diamond) dan Bintang

Penyimpangan (Fraud Star)

13
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3. Kemampuan Mengungkapkan Fraud
Menurut Arens et al. (2017 :338) kecurangan adalah salah saji dalam laporan keuangan
g disengaja. The Institute of Internal Auditor di Amerika juga mendefinisikan bahwa

u ngén mencakup suatu ketidakberesan dan tindakan ilegal yang bercirikan penipuan yang

BH

dinn6Bow feaeyq |

e aja yang dilakukan untuk manfaat dan atau kerugian organisasi oleh orang di luar atau

&heqo
|6un®|]!ggd|g

a organlsa5| Menurut Herry (2017: 197) Fraud merupakan suatu penyajian laporan

angarEyang dengan sengaja dibuat keliru (mengandung salah saji). Ada dua jenis fraud

19s i@jeu

epu

, yaitu pelaporan keuangan yang menyesatkan (mengandung kecurangan) dan

8
X~

Nipyiad u&[ﬁuuu;\;_dex %giun eduey %d!m@ed ‘B

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

C ,7,
y%iahgunaan (perlakuan tidak semestinya) terhadap aset. Menurut (Anggriawan, 2014),

] e/ﬁgx yn

“mendeteksi kecurangan/mengungkapkan Fraud adalah upaya untuk mendapatkan indikasi

%\éﬁl yan;; cukup mengenai tindakan kecurangan, sekaligus mempersempit ruang gerak para
Ebéjaku kecurangan Kecurangan dapat didefinisikan sebagai suatu penyimpangan atau
D%@%buatan melanggar hukum yang dilakukan untuk kepentingan pribadi / kelompok secara
;&@ak faif? baik secara langsung maupun tidak langsung merugikan pihak lain. Selain itu
ig)r_n;gnurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) definisi kecurangan yaitu salah saji atau hilangnya
%L%l;’ll h a?au pengungkapan dalam laporan keuangan yang disengaja. Jadi dari pengetian diatas
édg)at dis?impulkan kecurangan adalah bentuk penipuan, pencurian atau pemanipulasian fakta
gy%]g dilakukan seseorang dengan sengaja yang bertujuan mendapatkan keuntungan pihak
%geFtentu

Bérdasarkan pengertian di atas, kecurangan dalam laporan keuangan terdiri dari dua
jenis yaigu' kecurangan manajemen (fraudulent financial reporting) dan penyalahgunaan aktiva
(misappkopriation of asset). Kecurangan manajemen merupakan suatu tindakan yang di

sengaja dalam pembuatan laporan keuangan dengan memasukkan jumlah angka yang palsu.

Sedangkan penyalahgunaan aktiva adalah kecurangan melibatkan pencurian aktiva

14
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perusahaan. Penyalahgunaan aktiva / kecurangan karyawan yang paling umum adalah daftar

gajl palst;penjual palsu, transfer cek palsu, lapping dan persediaan palsu. Pencurian yang tidak

nm@terlal terhadap laporan keuangan sering kali mengkhawatirkan manajemen karena pencurian
oo

ed

@nllal sedikit lama-kelamaan menjadi bukti seiring waktu berjalan. Penyalahgunaan biasanya
I&kan oleh tingkat hirarki perusahaan yang rendah seperti pegawai maupun pihak luar yang

ila kan oleh pelanggan dan pemasok. Penggelapan aktiva umumnya dilakukan oleh

na@&din

ﬁeqaﬁ-d!mgaaw

arsyang menghadapi masalah keuangan dan dilakukan karena melihat adanya peluang

S
r‘gw

e

ug 1bu

ahan pada pengendalian internal perusahaan serta pembenaran terhadap tindakan

os ®eie u

ersebut. : Contoh penyalahgunaan aktiva adalah penggelapan terhadap penerimaan Kas,

pun %uep

C

<

rian aktiva perusahaan, mark-up harga, transaksi tidak resmi, oleh pihak diluar

b u

€Rn) eABey yrgn

usahaan yaitu pelanggan, mitra usaha dan pihak asing yang dapat menimbulkan kerugian
i peru:sahaan
Dengan berbagai jenis kecurangan yang ada, maka diperlukannya seorang auditor yang

milikikemampuan dalam mengungkapkan kecurangan. Kemampuan mengungkapkan fraud

%]

) ue
uin

rupakan faktor yang penting dalam mempertimbangkan hasil laporan audit perusahaan.

E

agai contoh, apabila suatu entitas melakukan suatu kecurangan namun auditor

el eA
usufRuep

5

ngelugrkan opini suatu laporan wajar tanpa pengecualian, maka hal ini akan merugikan

q

akai=laporan keuangan. Keadaannya akan berbeda jika auditor mampu mengungkapkan

upsnAu
,emuns %mn

raud dengan baik. Kemampuan auditor dalam mengungkapkan kecurangan adalah kualitas

Jodey ue

e

qjarl seorang auditor dalam menjelaskan ketidakwajaran laporan keuangan yang disajikan
perusahaan dengan mengidentifikasi dan membuktikan kecurangan (fraud) tersebut (Nasution
& Fitriafl, 2012). Sedangkan menurut Hartan (2016) kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan merupakan kemahiran atau keahlian seorang auditor untuk mendeteksi ada
tidaknyaw kecurangan yang terdapat pada laporan keuangan. Maka dapat disimpulkan

kemamptian auditor dalam mengungkapkan kecurangan dapat diukur dengan dua indikator,

15
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< antara lain pengetahuan tentang kecurangan dan kesanggupan dalam pengungkapan

d|milki seorang. Penggunaan pengalaman didasarkan pada asumsi bahwa tugas yang

nn1&Aiey
‘Ehe

kukan secara berulang-ulang memberikan peluang untuk belajar melakukanya dengan yang

%m S

aik. (Windasari & Juliarsa, 2016) menyatakan bahwa pekerjaan auditor adalah pekerjaan

kecurangan.
- wo &
v4 Pengalaman Auditor
é Q%éLSMIenurut (Hermawan & Wulandari, 2019) Pengalaman audit adalah pengalama auditor
= g gﬂﬁamﬁ pemeriksaan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan
3 § gy%lg?pemah dilakukan. Auditor dengan jam terbang lebih banyak pasti sudah lebih
%g %%p@galaman bila dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman. Pengalaman
~oe 2 C
§ c gmgr@akan faktor yang menunjang bagi setiap individu maupun dalam bidang pekerjaan yang
é § fgel:ﬂﬂ Semakin banyak pengalaman yang diperoleh, maka semakin meningkat pula keahlian
E
%
=
P
@

g melibatkan keahlian (expertise). Semakin berpengalaman seorang auditor maka semakin

snnugd ‘uemqeuag_‘uew!puag_uefﬁ

wedBpuwe

mpu dia menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam tugas-tugas yang semakin kompleks,

e

ermasuk dalam mencegah kecurangan (fraud) yang kerap terjadi dalam suatu perusahaan

1l e4iey

ggriawan, 2014), mengatakan bahwa pengalaman menciptakan struktur pengetahuan, yang

yejuw
ﬁc-ga/(ugi ue

erdiri atas suatu sistem dari pengetahuan yang sistematis dan abstrak. Pengetahuan ini

ersimpdn dalam memori jangka panjang dan dibentuk dari lingkungan pengalaman masa lalau.

1 ueynsnAyad

HBquIngue)

lam teorl ini menjelaskan bahwa melalui pengalaman auditor dapat memperoleh

'um%e

pengetahuan dan mengembangkan struktur pengetahuanya. Semakin banyak pengalaman
auditor 8€makin dapat menghasilkan berbagi macam dugaan dengan menjelaskan temuan
audit. Pengalaman seorang auditor dalam menghadapi suatu situasi secara berulang baik secara
langsung®maupun tidak langsung akan memengaruhi penilaian yang baru dan pada akhirnya
menimbulkan keputusan yang baru. Penilaian dari auditor yang lebih berpengalaman akan

lebih intwitif daripada auditor yang kurang berpengalaman karena pengaruh kebiasaan dan

16
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kurangnya proses pemikiran dari penilaian itu sendiri. Libby dan Frederick (Agustina &

Pratomo(r2019)menyatakan bahwa auditor yang telah memilki kemampuan untuk menemukan

—_

M(éjeliruan (error) atau fraud yang tidak lazim yang terdapat dalam laporan keuangan tetapi
oW

&iel

a auditor tersebut dapat memberikan penjelasan yang lebih akurat terhadap penemuanya

t dibandingkan auditor yang masih dengan sedikit pengalaman. Sementara itu menurut

Z=H

e

uey uednrbus

d!m%aw

sah dan Kushasyandita (dalam Agustina & Pratomo, 2019), pengalaman audit ditunjukan

z

11a&din

gan jam terbang auditor dalam melakukan prosedur audit terkait dengan pemberian opini

1e uBbeq
ul

'por;Fm auditnya”. Dalam mendeteksi fraud auditir yang lebih berpengalaman dengan jam

u

uigaday ynun
as 8e

9]

& 16u

ueb
rahl
Buep

erbang yéng lebih banyak frekuensi pekerjaan pemeriksaan (audit) yang telah dilakukan, dan

nyg pelatihan yang telah diikuti, tentunya dapat mendeteksi fraud lebih baik daripada

N eley y
E)uépum

itor yang baru memulai kariernya.

1ouad Jyeyipiguad

e1 Iul

(Herliansyah & llyas, 2014) menyatakan bahwa pengalaman bekerja telah dipandang

—_

Beousw edu

synuad ‘uenl

agai stiatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik sehingga faktor

galaman dimasukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh izin menjadi akuntan

| eAgey ue
UBywin

>11nqg/<uaugmp

oublik .Pengalaman kerja dapat memperdalan dab memperluas kemampuan kerja para auditor.

akinssering seseorang melakukan perkerjaan yang sama , semakin terampil dan semakin

at didzmenyelesaikan pekerjaan tersebut, dan semakin banyak macam pekerjaan yang dapat

daueur&smﬁugﬂ ‘yeuy
B

kukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas memungkinkan peningkata

:Ja%éms

_gkinerja auditor.

Dalam ruang lingkup audit, pengalaman adalah kemampuan penguasaan auditor atau
akuntan©pemeriksa terhadap medan audit (penganalisaan terhadap laporan keuangan
perusahaan). Putri (2015) menambahkan bahwa pengetahuan dapat diartikan dengan tingkat

pemahaman auditor baik secara konseptual maupun teoritis.

17
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O

Biaya Auditor
Pengertlan Biaya Auditor (fee audit)

o EIVIenurUt Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam Perarturan Pengurus Nomor 2

od”
e

ngiam @BJ
c
S

2Q16 yang dimaksud biaya auditor adalah imbalan jasa yang diterima oleh akuntan

dari entittas klienya sehubungan dengan pemberian jasa audit. Menurut Soekrisno

73) definisi fee audit atau biaya auditor adalah besarnya biaya tergantung antara lain

yyedinb
=H

1

lgedio

ki

roul

penugasan kompleksitas jasa yang diberikan, tinggi keahlian yang diperlukan untuk

day ¥nun _efue

2

gmpu

je uBbeqdBdn

1bu

acksanakan jasa tersebut biaya KAP yang ersangkutan dan pertimbangan profesional lainya.

ugbun
A®ex yrgnios

UBpun

dln (2017) menyatakan bahwa fee audit merupakan pendapatan yang besarnya

v |as‘i karena tergantung dari beberapa faktor dalam penugasan audit seperti, ukuran

usahaan klien, kompleksitas jasa audit yang dihadapi auditor, risiko audit yang dihadapi

b

il €Rny e

fitor darl klien serta nama Kantor Akuntan Publik yang melakukan jasa audit.

eoua W edu‘g}

3
@
- '
=}
T
@D
D
Py
@D
—
@D
=
L

u
yuin

Menurut Soekrisno (2018: 74) komisi adalah imbalan dalam bentuk uang atau barang atau

ue

tuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien/pihak lain untuk memperoleh

uffrep

|katan dari  klien/pihak lain. Anggota KAP tidak diperkenankan untuk

nAugd ‘yel ediey

Ming@hus

éh@mbenkan/menerlma komisi apabila pemberian/penerimaan komisi tersebut dapat
%rrénguraﬁgi independensi. Sedangkan Fee Referal atau disebut rujukan Menurut Soekrisno

o 5 =
g - o
©

2018 : Z4) adalah imbalan yang dibayarkan/ diterima kepada/ dari sesama penyedia jasa

profesioral akuntansi publik.
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Standar Penetapan Audit Fee

Menurut SPAP Seksi 240.1 (2011), dalam hal melakukan negosiasi mengenai jasa

?éfesmnal yang diberikan. Praktisi dapat mengusulkan jumlah imbalan jasa profesional yang
%éandang sesuai. Fakta terjadinya jumlah imbalan jasa profesionalyang diusulkan oleh
%ékgsi yiang satu lebih rendah dari praktisi yang lain bukan merupakan pelanggaran terhadap
%(édeiietlk profesi.

%% g Dalam Perarturan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016
%%:gielgskan bahwa imbalan jasa atas audit laporan keuangan yang terlalu rendah dapat
ugrt’g%nq%;nbulkan ancaman berupa kepentingan pribadi yang berpotensi menyebabkan

kpatuhan terhadap kode etik profesi akuntan publik, oleh karena itu akuntan publik harus

“mgmbuat 'pencegahan dengan menerapkan imbalan atas jasa audit laporan keuangan yang

fi’madalsehlngga cukup untuk melaksanakan prosedur audit yang memadai. Demikian,
;D;ar:%aman ierhadap kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi dapat saja terjadi dari besaran
D%‘rébalan jasa profesional yang diusulkan. Sebagai contoh, ancaman kepentingan pribadi
zgeghadap kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional dapat terjadi ketika
;S)J%aran imbalan jasa profesional yang diusulkan sedemikian rendahnya, sehingga dapat
gn%;;ngakibatkan tidak dapat dilaksanakannya perikatan dengan baik berdasarkan standar teknis
gdg stan&ar profesi yang berlaku.

27 % Jadi audit fee adalah biaya yang dikeluarkan oleh klien atau imbalan jasa yang
;iijlzerlma Oleh audior independen setelah melakukan audit.

ProfesioRalisme Auditor

Banyak para ahli yang mengemukakan pengertian dari profesionalisme seperti (Kristianti,

2017) yang menyatakan bahwa perilaku profesionalisme merupakan cerminan dari sikap

profesioftalisme, dengan anggapan bahwa sikap dan perlikau mempunyai ubungan timbal

balik. Prafesionalisme merupakan suatu keharusan bagi seorang auditor dalam menjalankan
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tugasnya, seorang auditor dalam menjalankan penugasan audit dilapangan seharusnya tidak

hanya mengikuti prosedur audit yang tertera dalam program audit, tetapi juga harus disertai

—_

as Reye u

]

L%uad yebunyzaday )@J,un%/{uechedm@ued 5_

:1aquins @Byngakuaufiep ueywniTesusw edus) 1ui si

ber

&8 d!m@aw Biele

10110

Bbeq

Sn

nny eAgex y
bugpun

@gan stkap skeptisisme profesional (Rahmayani, 2014) Profesionalisme seorang profesional

n semakin penting apabila profesionalsime dihubungkan dengan hasil kerja individunya
L=

inggazpada akhirnya dapat memberi keyakinan terhadap laporan keuangan bagi sebuah
usahagh atau organisasi dimana auditor bekerja. Menurut Arens, et al (2015: 129),

|onaI|sme adalah suatu tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dan lebih dari

r‘@w

f

g.|6u

edar darl memenuhi undang- undang dan peraturan masyarakat. Profesionalisme menjadi

-Buepu

ra utama bagi seorang auditor external seperti auditor yang terdapat pada Kantor Akuntan
(KAP)

Ménurut Hall (1968) dinyatakan bahwa profesionalisme auditor dapat diukur dengan :
Peng:abdian pada profesi, dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan
menégunakan pengetahuan serta kecakapan yang dimiliki

Keteguhan dalam melaksanakan pekerjaanya meskipun imbalan kurang. Kewajiban sosial,
pandangan mengenai oentingnya profesi dan juga manfaat yang diperolehnya.
Kemandirian, seorang yang profesional mampu membuat keputusan sendiri tanpa adanya
tekagan dari pihak lain.

Keyékinan terhadap perarturan profesi, keyakinan bahwa yang paling berwenang untuk
meniai pekerjaanya telah profesional atau belum adalah rekan sesama profesinya, bukan
orang» yang tidak memilki kompetisi dalam bidang tersebut.

Hubtingan dengan sesama profesi, menggunakan ikataan profesi sebagi acuan, baik dalam
organisasi formal maupun kelompok kolega informal.

Dalam penelitian (Windasari & Juliarsa, 2016) profesionalisme auditor internal

pengatuh positif dalam upaya mencegah terjadinya Fraud, didukung oleh penelitian
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(Karamoy & Wokas, 2016) memperlihatkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dalam

mendeteksi fraud pada auditor internal di Provisin Sulawesi Utara, profesional auditor

—

_nb@bandiri; lurus dengan kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi fraud atau

oo
éwéngungkapkan fraud.

g%e%asgrkan uraian diatas,oleh karena itu, auditor dituntut untuk meningkatkan kinerjanya
%agi;;r%apat menghasilkan produk audit yang dapat diandalkan bagi pihak yang membutuhkan.
i%%ngpeningkatan kinerja, hendaknya auditor memiliki sikap profesional yang telah menjadi
%s% ki:itiséalam melaksanakan audit atas laporan keuangan.

g%dﬁper‘ldensi Auditor

";D g Kode Etik Akuntan Publik menyebutkan bahwa independensi adalah sikap yang
gid%arapk@n dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam
Errélaksanakan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas. Mulyadi (2014 : 25)

njelaskan bahwa independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak

.3

%dfiﬁendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain.

3 5

i g Mengrut Hery (2017: 328 — 329) menyebutkan pengertian Independensi bagi akuntan

%)Lmi)lik terdiri dari 2 jenis aspek yang tercantum pada awal seksi 290 antara lain yaitu:
(a)éir@ependensi dalam pemikiran

_Dﬁhdependénsi dalam pemikiran merupakan sikap mental yang memungkinkan pernyataan

pemikiran yang tidak dipengaruhi oleh hal-hal yang dapat menggagu pertimbangan
profesiofial, yang memungkinkan seorang individu untuk memilki integritas dan bertindak

secara objektif, serta menerapkan sketisisme profesional.

(b) Independensi dalam penampilan
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Independensi dalam penampilan merupakan sikap yang menghindari tindakan atau situasi yang

dapat menyebabkan pihak ketiga( pihak yang rasional dan memiliki pengetahuan mengenai

—_ -

e?nua informasi yang relevan, termasuk pencegahan mengenai semua informasi yang relevan,

&

nauad
%JEJE

asukapencegahan yang diterapkan) meragukan integritas, objektivitas, atau skeptipsme

T
fesional dan anggota tim asurans, KAP, atau Jaringan KAP

yyedn

gas din@iaw

rBunig eydio

ependensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan

darfs adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam

asﬁew uelbe
R 16u

3
guepu

bunugdey ynjun eAue

]

n

uskan dan menyatakan pendapatnya. Independensi akuntan publik mencakup tiga aspek

Ay

ntaranya: (1) independensi dalam fakta; (2) independensi dalam penampilan; (3)

eyipjguad
n) e/®
bugpun

=1

ependen5| dari sudut keahliannya. Independensi dalam fakta berarti adanya kejujuran di

am d|r| akuntan dalam mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang

& edu@® ul

ektif tidak memihak di dalam diri akuntan dalam menyatakan pendapatnya. Independensi

Sy nuaq3 ueu@_ued

L@-)«uungeau

ampilan berarti adanya kesan masyarakat bahwa akuntan publik bertindak independen

ingga—akuntan publik harus menghindari faktor-faktor yang dapat mengakibatkan

11 eAypy ue

Q.
Q

a@syarakat meragukan kebebasannya. Independensi penampilan berhubungan dengan persepsi

yel

g@syarakat terhadap independensi akuntan publik. Selain independensi dalam fakta dan

nAu
YN

éirgiependensi dalam penampilan, independensi akuntan publik juga meliputi independensi dari
s

& L:?;Iut keahlian. Independensi keahlian berhubungan dengan kemampuan praktik secara
_Eﬁnzjividualr untuk mempertahankan sikap yang wajar atau tidak memihak dalam perencanaan
program;“pelaksanaan pekerjaan verifikasi, dan penyusunan laporan hasil pemeriksaan.

Penelitian ini sejalan dengan(Pangestika, 2014) bahwa indepedensi berpengaruh positif
terhadapatanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Makasdari pengertian dam penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa auditor yang

menegakkan independensinya akan menyadari bahwa hasil audit yang dikerjakan merupakan
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kepentingan umum, sehingga auditor harus bersifat jujur, netral dan tidak terpengaruh oleh

pihak manapun baik dalam pelaksanaan pekerjaan, dan pelaporan. Independensi akuntan

—

spublik merupakan dasar utama kepercayaan masyarakat pada profesi akuntan publik dan
U o

%érupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk menilai kemampuan mengungkapkan

c

nyun eAuey yedn
W@puniq exdi e

2

i6egas diyn@iie

0 Pengambilan Keputusan

=

enijrut Kamus besar llmu Pengetahan definisi dari pengambilan keputusan ialah

han keputusan atau kebijakan yang didasarkan atas Kkriteria tertentun, proses ini meliputi

pursbue

&51ey Lgm]as neye

e

au leblh alternatif karena seandainya hanya ada satu alternatif tidak ada keputusan yang
iambil. Pembentukan pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh faktor internal adalah

a masyarakat diorganisasikan dan berfungsi, seperti politik domestik, opini publik, sikap

edBe) UM

lik, pesisi geografis dan kekuatan nasional. Sementara faktor eksternal adalah situasi dan

@uea@u

gkg disi yang ada di luar wilayah Negara tersebut seperti aksi dan reaksi dari Negara lain serta
%@a& dunia (Kurniawan, 2017, hal. 1121-1126). Faktor internal seperti politik domestik lebih

u

%nﬂngacu situasi kondisi politik domestik salah satunya adalah peran partai politik yang

aAua

é’r@mperngaruhl diambilnya kebijakan karena dalam sistem politik yang memungkinkan

:%%yak, rmenyoroti peran partai politik dalam proses pengambilan keputusan, apakah partai-

5 C

— 3 C
%)%tai iRl berpartisipasi dalam pemerintahan dengan tingkat pengaruh yang berbeda.

5 .-
Q

‘jSedangkan menurut George (2005) pengambilan keputusan merupakan proses yang dikerjakan
oleh kehanyakan manajer yang berupa suatu kesadaran, kegiatan pemikiran, pertimbangan,
pemikiraf, pertimbangan, penilaian dan pemilihan diantara sejumlah alternatif. Jika dilihat dari
teori pengambilan keputusan, KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan telah menciderai kepercayaan
dari masyarakat karena kasusnya dengan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan. Pada kasus ini,

auditor telah gagal dalam mengungkapkan fraud. Apabila pembuat keputusan tidak lagi
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menggunakan pikiran rasional dalam menyampaikan opininya, maka hal ini sangat erat

kaitannya dengan kepentingan — kepentingan pribadinya. KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan

3

Iupakam norma dan etika bisnis yang sehat sehingga tidak dapat mengungkapkan fraud

@Jem

gan baik. Akibatnya, PT Sunprima Nusantara Pembiayaan dan Satrio, Bing, Eny dan Rekan

u menanggung hutang dan kehancuran yang merugikan banyak pihak disamping proses

dig eH

a Ian tlan tuntutan hukum.

nas

epu§|6unpw

Teori ini menyatakan bahwa seseorang memiliki keterbatasan pengetahuan dan

dak-hanya berdasarkan persepsinya terhadap situasi yang sedang dihadapi. Setiap orang

19s ®eire ueibeqd® diynBusw

bunyaday ynjungfuey yediinguad

!
ES

n

Hliki struktur pengetahuan yang berbeda dan itu akan mempengaruhi cara pembuatan suatu

saf dimana hal itu tidak dapat dilepaskan dari berbagai konteks sosial berupa tekanan —

6u§pum

ekanan dan pengaruh — pengaruh politik, sosial, dan ekonomi. Menurut Terry (2014)

u@ Ul SN} e@ex Y

gambllan keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan lebih bersifat subjektif

ena mudah terkena sugesti, pengaruh luar dan faktor kejiwaan lain. Pengambilan keputusan

nuag\_uem@ued ,_uempi;quad

eoua ed

gnenggunakan intuisi akan sulit diukur kebenarannya karena keputusan intuitif hanya diambil
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alam penelitian ini, peneliti menggunakan teori pengambilan keputusan karena peneliti

uad, ‘yeiw) e
“g*

qg&ua

in mengetahm faktor-faktor yang mempengaruhi auditor dalam mengungkapkan fraud,

susnya pada pengalaman auditor, biaya audit, profesionalisme dan independensi auditor

ueunsnA
= Eg”'mn

sendiri. Pada dasarnya pengalaman auditor, biaya audit, profesionalisme dan independensi

Jeq:uns

&EJOd

udltor merupakan beberapa penentu dalam mengungkapkan fraud yang dilakukan auditor.
Dibutuhkan kemampuan auditor untuk melakukan penilaian audit dimana ketepatan penilaian
yang diliasilkan oleh auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit memberikan pengaruh
terhadapwkesimpulan akhir (opini) yang akan dihasilkannya. Maka dari itu, auditor harus
memilikiv kemampuan yang tinggi dan berhati-hati dalam melakukan penilaian, karena

penilaiams,yang dihasilkan auditor secara tidak langsung akan mempengaruhi tepat atau
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tidaknya keputusan yang akan diambil oleh para pihak pengguna informasi yang mengandalkan

laporan keuangan auditan sebagai acuannya dalam pembuatan keputusan.

—_

eori Agensi

K

e
;iﬁ

Organisasi bisnis membuka lebar-lebar seseorang dalam mencapai tujuan bisnisnya.

Q YeH

seorang; dapat bekerja secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu dalam bisnis,

eyd

aPpula dilakukannya sendiri tanpa melibatkan bantuan pihak lain. Bekerja secara bersama

@n pihak lain untuk mencapai tujuan bisnis tertentu dapat dilakukan dengan dua cara yaitu

@e!ﬁ%as dipbusw bue

c
tama dengan menunjuk orang lain untuk melakukan pekerjaan tertentu untuk dan atas nama

& ne)
g—[ﬁue

ri kerja serta di bawah pengawasan pemberi kerja, tipe ini biasanya akan tunduk pada

Biepu

uarsdengan aturan keagenan (agency law). Dan yang kedua dengan cara membentuk

nm%mx gnm

uah ofganisasi bisnis tertentu, tipe ini biasanya tunduk pada ketentuan-ketentuan yang

1ougg
Rue) 1Bs

kaitan_dengan (corporation) juga (agency law).

Teori keagenan atau agensi menurut (Ramadona, 2016)adalah teori yang berhubungan

ufBueousw e

gan perjanjian antar anggota di perusahaan. Teori ini menerangkan tentang pemantauan

macam-macam jenis biaya dan memaksakan hubungan antara kelompok tersebut.

Wl gdiey yesnnuad ‘ugy
ue/@uey

gl\/%najenlen akan berusaha memaksimalkan kesejahteraan untuk dirinya sendiri dengan cara
< -}
=

gngminirﬁalkan berbagai biaya keagenan, hal tersebut merupakan salah satu hipotesis dalam

c x
0 o
c

aeéri agency. Jika kedua belah pihak dalam hubungan tersebut adalah pengguna utilitas

]

gr%ksimal,: ada alasan yang tepat untuk percaya bahwa agen tidak akan selalu bertindak demi
'jkepentirigan terbaik principal.

Principal dapat membatasi perbedaan dari ketertarikannya dengan menetapkan

insentif ang sesuai untuk agen dan dengan menimbulkan biaya pemantauan yang dirancang

untuk membatasi aktivitas agent yang menyimpang. Selain itu, dalam beberapa situasi akan

membaya¥s agen untuk mengeluarkan sumber daya (biaya ikatan) untuk menjamin bahwa dia

tidak akamrmengambil tindakan tertentu yang akan merugikan principal atau untuk memastikan
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bahwa principal akan diberi kompensasi jika dia melakukan tindakan tersebut. Namun,

umumnyatidak mungkin bagi principal atau agen dengan biaya nol untuk memastikan bahwa

—

aa@n tersebut akan membuat keputusan yang optimal dari sudut pandang principal. Dalam
W

é)anyakan hubungan keagenan, prinsipal dan agen akan memberikan pemantauan dan biaya

yang positif (non-uang dan juga uang), dan di samping itu akan ada perbedaan antara

sah agen dan keputusan yang akan memaksimalkan kesejahteraan principal. Dalam

Bisw
m%ld!a FeH

t

&6eqdB din
8‘|6ur‘%u!

u iteori keagenan ini terjadi asimetri informasi atau dapat disebut dengan

ks e{mbangan informasi. Berdasarkan beberapa pendapat diketahui bahwa setiap individu

19s Eeje u

guepu

erusaha untuk mensejahterakan dirinya sendiri, sehingga agent akan menyembunyikan

ARey yr@h
Lgpun

b ali informasi yang tidak diketahui oleh principal dengan memanfaatkan adanya

b

@ne

|dakse|mbangan informasi yang dimilikinya. Ketidakseimbangan informasi serta masalah

g terjadl diantara principal dan agent dapat mendorong agent dalam menampilkan informasi

& edu) 1ul

yang tldak sesuai dengan kenyataan kepada principal. (Wulandari, 2014)

Teorl keagenan merupakan korelasi antara keagenan sebagai sebuah perjanjian

L§$1Lum,ueau

ana pemilik mempekerjakan orang atau manajer yang lain untuk mengelola kegiatan dalam

usahaan. Principal adalah seorang pemilik saham atau disebut dengan seorang investor, dan

4&fu

nt adélah seorang manajer yang menjalakan fungsi manajemen dalam perusahaan. Pokok

i kofelasi keagenan yakni adanya diferensiasi fungsi antara investor dan di pihak

ueupsnAugg ‘unLng eA{gy uesinua
aufuep

ns @>n

ménajemen (Ramadona, 2016)

)

‘uedod
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%

0

%
B

0. Hasil — Hasil Penelitian Terdahulu

® Tabel 2.1
- u .
o O e Penelitian Terdahulu
b 0,
No | Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

3 | 3
gl o (Salistyowati, 2014) | Pengaruh Pengalaman, | Variabel Independensi

ré L @ Kompetensi, Independen : tidak
g Ej = Independens dan berpengaruh

e g 2 Profesionalisme Auditor | “~engalaman signifikan

(S q 2 Terhadap Pendeteksian -Kompetensi terhadap
) f g Kecurangan pendeteksian

Lo é_ @ -Independensi kecurangan
4 3
I ;

5 g 3 Profesionalisme

L3 d 3
E |l g
o 3
=. o Variabel

= 3 Dependen :

o A
3 2, .
3 = -Pendeteksi
o A

= o Kecurangan
= 3

-2 | (Hutabarat, 2015) | Pengaruh Variabel Variabel
- Profesionalisme, Independen : profesionalisme,

= Independensi, independensi,

A % = Kompetensi dan ) ] kompetensi dan
3 [Z] Tanggungjawab Auditor Tanggungjawab tanggung jawab
= é Terhadap Kemampuan -Kompetensi auditor
§ = Auditor dalam berpengaruh

s | 9 Mendeteksi Kecurangan | -Independensi | terhadap
z kemampuan

o auditor dalam
Profesionalisme .
mendeteksi
kecurangan

Variabel
Dependen :

-Pendeteksi
Kecurangan

319 uen] M) e)iew.ioju] uep sjus

27




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uelodey ueunsnAuad ‘yewuy efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueswinipuad uefunuaday yniun eAuey uedinbua g e

28

(Biksa & Pengaruh Pengalaman, | Variabel Pengalaman
Wiratmaja, 2016) Independensi, Skeptisme | Independen : Auditor
Profesional Auditor berpengaruh
g “I;_ Pada Pendeteksi -Pengalaman positif pada
b B 0, Kecurangan -Independensi pendeteksi
E E kecurangan
3+ 3 -Skeptisme
3% = Profesionalisme
1= P ®
o d = Variabel
9 3 :
g % @ Dependen :
o § 35
o é 2 -Pendeteksi
S d 5 Kecurangan
g4 =
& 4 (I\/:;l,elati, 2017) Pengaruh Narsisme Variabel Variabel audit
% é o Klien, Audit fee (biaya | Independen : fee (biaya
P é ; audit) , Indepedensi, ] ) auditor) dan
| 3 Skeptisme Profesional, -Narsisme Klien indepedensi
gj 3 dan Interlock Auditor -Fee Audit yang
o = External Terhadap Audit berpengaruh
= - Judgement dalam -Indepedensi dalam
3 = Pendeteksi Kcecurangan . mendeteksi
2 = Laporan Keuangan “Skeptisme kecurangan
=] 0 P g Profesional 9
5| @
P o -Interlock
o Auditor
= - Variabel
2| @ Dependen
c s
a e -Pendeteksi
o - Kecurangan
c | @
- &
§ (Anggriawan, 2014) | Pengaruh Pengalaman Variabel Pengalaman dan
: Kerja, Skeptisme Independen : skeptisme
Q Profesional, dan .| berpengaruh
3 Tekanan waktu terhadap -Pengalam Kerja positif terhadap
?., kemampuan auditor -Skeptisme keampuan
g dalam mendeteksi fraud | pyofesional auditor dalam
2 pengungkapan
= -Tekanan Waktu | fraud
S
Variabel
A
< Dependen :
=
A
)
=
o
o®
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-Mendeteksi

Fraud
o &
%Kgrarigka Pemikiran
EPe:ngaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kemampuan Mengungkapkan Fraud

= Variabel independen pertama yang mempengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud

pengalaman auditor. Dalam Standar Profesional Akuntan Publik menyatakan bahwa

Wwhuaday ynjun eduey ued&nﬁued ‘B
& ney&helbeqas d
r=oln |@pw Iq exd

pug- Pue

r dfsyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya,

]

a |tUhtut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam bidang industri

‘%UQ

n2AieyFnan

digeluti kliennya (Arens et al., 2014 : 35). Kemudian penelitian Christiawan (2002)

m_ngatakan pengalaman akuntan publik akan terus meningkat seiring dengan makin

|

yaknya audit yang dilakukan serta kompleksitas transaksi keuangan perusahaan yang

oW eHue)

udit sehingga akan menambah dan memperluas pengetahuannya dibidang akuntansi dan

iting.dHal ini dibuktikan oleh penelitian Biksa & Wiratmaja (2016), bahwa pengalaman

gfiex ypsnnyad ‘ueiiau

itor berpengaruh terhadap kemampuan mengungkapkan fraud. Hasil penelitian ini juga

ukung-oleh Carolita & Rahardjo (2012).
Hasil Penelitian (Anggriawan, 2014) dan (Pratomo, 2017) menunjukan pengaruh

itif pengalaman auditor terhadap pendeteksi kecurangan, artinya semakin banyak

BqwnG uexingakugl ueg_uexugpue

‘uedgde) ugpinsnAuad ‘ygiu

galafian auditor maka semakin meningkat kemampuan auditor untuk mendeteksi
kecurang’an. Oleh sebab itu, auditor yang berpengalaman akan dapat dengan cepat dan tepat
menangg@api informasi sehingga dapat mendeteksi adanya salah saji dalam suatu laporan
keuangan: dan memberikan opini yang sesuai. Dapat dikatakan dalam rangka pencapaian
keahliani=seorang auditor harus mempunyai pengalaman yang tinggi dalam bidang audit.
Semakinr banyak pengalaman seorang auditor, maka kemampuan mengungkapkan fraud dalam

laporan q(euangan perusahaan akan semakin tepat. Selain itu, semakin tinggi tingkat
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pengalaman seoarang auditor, semakin baik pula pandangan dan tanggapan tentang informasi

yang terdapat dalam laporan keuangan, karena auditor telah banyak melakukan tugasnya atau

—

stefah banyak memeriksa laporan keuangan dari berbagai jenis industri sehingga dapat
o

g@ndetek& adanya kecurangan dengan lebih tepat dan akurat.

uo
ed

2engaruh Biaya Auditor terhadap kemampuan mengungkapkan fraud

11 exdi@xeH

SEMenurut Sukrisno (2018: 73) menyatakan bahwa fee merupakan imbalan berupa uang

&ieibegas dipbusw

i o

itefima oleh Akuntan Publik setelah melaksanakan jasa auditnya, besarnya tergantung

sike penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan

c
L
k

Bnim& ney

uk-melaksanakan jasa tersebut. Menurut SPAP Seksi 240.1 (2011), dalam hal melakukan
eisasismengenai jasa profesional yang diberikan. Praktisi dapat mengusulkan jumlah

balan jasa profesional yang dipandang sesuai. Fakta terjadinya jumlah imbalan jasa

19uad.‘'uey
Bs

fesional yang diusulkan oleh praktisi yang satu lebih rendah dari praktisi yang lain bukan

d ‘ugy!
;gaw eguey |

rupakan pelanggaran terhadap kode etik profesi. Namun demikian, ancamaan terhadap

atuhap, pada prinsip dasar etika profesi dapat saja terjadi dari besaran imbalan jasa

u.gn,ue

fesional yang diusulkan. Penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa fee audit

Iwl 24uey yesin
uejguey

rupakan pendapatan yang besarnya bervariasi karena tergantung dari beberapa faktor dalam
ugas@n audit seperti, ukuran perusahaan klien, kompleksitas jasa audit yang dihadapi

itor, Tisiko audit yang dihadapi auditor dari klien serta nama Kantor Akuntan Publik yang

] ugynsnéyad *
ng_uem@a/{u

%r%lakukan jasa audit. Didukung Oleh penelitian(Melati, 2017) bahwa hasil penelitian mereka
menyatakan audit fee sangat berpengaruh. Audit fee yang besar diakibatkan karena risiko serta
reputasi =KAP tersebut semakin tinggi, maka pemeriksaan mereka akan semakin baik pula.

Sehinggattingkat kecurangan pada laporan keuangan akan menurun.
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3. Pengaruh Indepedensi Auditor Terhadap Kemampuan Mengungkapkan Fraud

Variabel independen ketiga yang mempengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud

% )

ag I2 lah |ndependen3| auditor. Christiawan (2002) menyatakan bahwa independensi merupakan

%e’gah satuwkomponen yang harus dijaga oleh akuntan publik. Independen berarti akuntan publik

géak?gmudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum.
@eééndensi merupakan suatu prinsip yang penting karena banyak pengguna laporan
g:uaggan yang bersedia mengandalkan laporan audit eksternalnya terhadap kewajaran laporan
e%;azgankarena ekspektasi mereka atas sudut pandang yang tidak bias dari auditor.
g’%” penelitian yang dilakukan oleh Biksa & Wiratmaja (2016) menyatakan bahwa
@Eeéfendeny berpengaruh positif terhadap kemampuan mengungkapkan fraud. Penelitian ini
%alan dengan Pangestika dkk. (2014) bahwa indepedensi berpengaruh positif terhadap

ggung Jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.

) 1ul

Variabel independensi auditor ini didukung oleh teori pengambilan keputusan. Jika
ihat dafi teori pengambilan keputusan, penilaian seorang auditor yang bersikap independen

n mencerminkan kondisi yang sebenarnya dari sebuah perusahaan yang diperiksa. Dengan

uSHwnEeouauwl ed

ikian maka jaminan atas keandalan laporan yang diberikan oleh auditor tersebut dapat

qa&uau%iep

ercayg oleh semua pihak yang berkepentingan karena dapat mengungkapkan kecurangan

g mungkin terjadi dalam suatu laporan keuangan.

@>xin

J%LUTTS

engaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kemampuan Mengungkapkan Fraud
Variabel independen keempat yang mempengaruhi pengungkapan fraud adalah
Profesiopalisme auditor.(Kristianti, 2017) yang menyatakan bahwa perilaku profesionalisme
merupakan cerminan dari sikap profesionalisme, dengan anggapan bahwa sikap dan perlikau
mempuniyai hubungan timbal balik. Profesionalisme seorang profesional akan semakin penting
apabila profesionalsime dihubungkan dengan hasil kerja individunya sehingga pada akhirnya

dapat memberi keyakinan terhadap laporan keuangan bagi sebuah perusahaan atau organisasi
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dimana auditor bekerja. Menurut Arens, etra al (2015: 129), Profesionalisme adalah suatu

tanggun@wab yang dibebankan kepadanya dan lebih dari sekedar dari memenuhi undang-
- u

ﬂumiang (ﬁn peraturan masyarakat. Maka seorang auditor dalam mengkungkapan fraud harus

o L
o

LEﬁ%miliki&fanggung jawab yang lebih dari sekedar dari memenuhi undang-undang tetapi dari

53 T
Qj)@a%rarwnasyarakat juga.

> = O ™

RS i(argnoy dan Wokas (2015) dalam penelitian menghasilkan temuan empiris bahwa
%@félomllsme secara positif berpengaruh dalam mendeteksi fraud. Hasil penelitian ini sejalan
Tﬁjgwggn penelitian Dalam penelitian (Windasari & Juliarsa, 2016) profesionalisme auditor
562 =

?jrﬁenﬁ;al bérpengaruh positif dalam upaya mencegah terjadinya Fraud. Berdasarkan teori dan
325 &

::p&eﬁtiargi sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
= 0 @ =

gplé)fesmngllsme terhadap pendeteksian fraud.

® 3 ]

25 =

= 3 Q

0 3 =

> 3 §_ Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

& 2 S

5 5 Pengalaman (X1)

=~ x D

5 5 Biaya Auditor

) 3 (X 2\ Kemampuan

© 3 ; 3 Mengungkapkan

3 & lependensi (X3) Fraud (Y)

] é ofesionalisme

58 (X4)
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D. Hipotesis
asarkan kerangka pemikiran yang ada di atas, maka penulis membuat hipotesis
- u
ﬂarga a vaﬁabel independen dan variabel dependen sebagai berikut:
oo o
%—é: Peﬁgalaman auditor memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan
= 3 3
T 5 T =
“meéngungkapkan fraud.
2=2
H2: gBi@/a auditor memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan
%‘%néﬂng(apkan fraud.
Tﬁ—é:ancﬁgpendenm auditor memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan
S8 @
%nﬁun@(apkan fraud.
BxS =
é@: Q’-’ronfesmnalisme auditor memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan
Qo «Q 5

>
«Q
c
QD
o
=~
QD
>
—r
=
Q
[
o

o -
™ 3 Q
S ot
— —
o x
=3 v
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2 0o A
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